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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini
menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
158 tahun 1987 dan nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
{ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
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z Kha Kh ka dan ha

> Dal D De

> Zal Z Zet (dengan titik di

atas)

) Ra R Er

5 Zal Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy es dan ye

g Sad S es (dengan titik di
bawah)

@ Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ “ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

: Mim M Em

o Nun N En

s Wau W We
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> Ha H Ha
: Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah | I
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:




Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adanu
-5 Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- <& kataba
- U6 facala
- ke suila
- &8 kaifa
- U haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
sl Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
s Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:

- qala
- rama

- s qgila

- 3% yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta® marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- BHATEFAS raudah al-atfal/raudahtul atfal
- $55 dgad al-madinah al-munawwarah/al-madiatul
munawwarah
- Bl talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- nazzala
- al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu g, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:
- i ar-rajulu
- ] al-qalamu
- Jesil asy-syamsu
- N al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ik ta’khuzu
- LE syai'un
- an-nau’u
-8 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
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harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- S s e A s Woa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Bl 5 g A Bismillahi majreha wa mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl s 4 s Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
S ] Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- s R A Allaahu gaftrun rahim

- ks A Lillahi al-amru jamTan/Lillahil-amru jamTan
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Ahmad Shodiq Rahmattullah. NIM : 2111450001 “Doa yang Tidak
Tertolak Dalam Perspektif Hadis ( Kajian Tematik Hadis )”. Pembimbing
I Dr. Aan Supian, M.Ag dan Pembimbing II Syahidin, Lc, MA. Hum.
Program Studi Ilmu Hadis, Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati
Sukarno Bengkulu.

Penelitian ini dilatar belakangi ditemukannya beberapa teks hadis
yang memberikan isyarat diantaranya ada doa orang-orang yang tidak
akan tertolak dan waktu-waktu yang tidak akan tertolak ketika sedang
berdoa dan untuk menelusuri, mengkaji serta memperkaya pemahaman
hadis-hadis tentang doa yang tidak tertolak. Adapun yang menjadi
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana tematik hadis
tentang doa yang tidak tertolak? 2. Bagaimana kualitas hadis tentang doa
yang tidak tertolak? 3. Bagaimana pemahaman hadis tentang doa yang
tidak tertolak?. Adapun metode yang digunakan penulis adalah penelitian
Pustaka meliputi pengumpulan data (primer, sekunder) kemudian
mengolah data-data yang telah didapatkan dengan menggunakan metode
deskriptif analisis. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada empat
tema hadis tentang doa yang tidak tertolak yaitu, hadis tentang tiga
orang yang doanya tidak tertolak, Waktu mustajab dihari jum’at, waktu
mustajab disepertiga malam, dan waktu mustajab antara azan dan
igamah. hadis yang diteliti dengan tema tiga orang yang doanya tidak
tertolak berstatus hasan, sedangkan hadis dengan tema waktu mustajab
dihari jum’at, waktu mustajab disepertiga malam, waktu mustajab antara
azan dan iqamah ini berstatus Sahih. begitu juga isi dari kandungan hadis
tentang doa yang tidak tertolak tidak ditemukan pertentangan dengan
ajaran Al-Qur'an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat dan
tidak bertentangan dengan akal sehat. Dalam kehidupan saat ini, hadis
tentang doa yang tidak tertolak mengajarkan nilai-nilai universal yaitu:
Ibadah personal, memanfaatkan waktu-waktu yang mustajab untuk
memperkuat relasi spiritual. Keadilan sosial, memberikan para pemimpin
tugas untuk menjalankan amanah dengan keadilan demi kemaslahatan
umat. Hak asasi manusia, Memberikan perlindungan bagi yang lemah dan
menjadi peringatan bagi yang berbuat zalim. Pemahaman ini menegaskan
bahwa nilai-nilai yang diajarkan dalam hadis tersebut relevan dalam
berbagai konteks kehidupan, baik dalam dimensi spiritual, sosial, maupun
kemanusiaan. selain itu penelitian ini juga menegaskan untuk
memanfaatkan momen-momen khusus untuk berdoa. Dihari Jumat
memiliki satu waktu yang diyakini mustajab, meskipun terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai waktu pastinya. Namun
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banyak yang berpendapat bahwa waktu tersebut terjadi antara khutbah
Jumat hingga selesainya shalat, atau setelah Ashar hingga menjelang
Maghrib. Diwaktu sepertiga malam terakhir juga sangat dianjurkan
sebagai waktu terbaik untuk memohon ampunan dan keberkahan,
sebagaimana dinyatakan dalam hadis yang menyebutkan bahwa Allah
SWT turun ke langit dunia pada saat tersebut. Diwaktu antara azan dan
igamah dianggap sebagai salah satu kesempatan paling baik untuk berdoa

karena pada saat itu seseorang berada dalam kondisi spiritual yang lebih
khusyuk.

Kata Kunci: Doa yang Tidak Tertolak, Waktu Mustajab, Hadis, Kritik

Sanad.

Xviil



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan taufik dan hidayah-Nya, atas segala nikmat-Nya yang
kita rasakan saat ini, dialah Allah pemilik alam semesta alam pemberi
segala nikmat tanpa pilih kasih, Dialah Allah yang Maha mengetahui,
pemilik segala ilmu, dengan segala pertolongan-Nvalah sehingga penulis
dapat menyusun tahap demi tahap dari proposal penelitan ini sampai
dengan selesai. Sholawat beriiring-kan salam semoga selalu terlimpahkan
kepada sang pembawa teladan, sang pembawa kebenaran yang membeda
antara yang hak dan yang bathil ialah sayyidina Muhammad SAW, Suri
tauladan untuk umat manusia, pembawa rahmat untuk sekalian alam.

Adapun Skripsi yang disusun oleh penulis dengan judul DOA
YANG TIDAK TERTOLAK DALAM PERSPEKTIF HADIS (KAJIAN
TEMATIK HADIS). Sebagai satu diantara persyaratan untuk
menyelesaikan tugas akhir dalam perkuliahan hingga bisa melanjutkan
pada tahap penyusunan pembuatan skripsi. Dengan adanya proposal ini
di harapkan kita semua dapat mengetahui lebih lanjut dan mendasar
mengenai rencana penelitian penulis, dan sebagai penunjang untuk
menambah wawasan keilmuan dalam bidang hadis.

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu

syarat guna memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada program studi
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[lmu Hadis (IH) jurusan Ushuludin Fakultas Ushuludin, Adab dan

Dakwah Universitas Islam Negri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Dalam proses penyusunan skripsi ini penulis mendapat bantuan dari

berbagai pihak. Dengan demikian penulis ingin mengucapkan rasa terima

kasih kepada :

L.

Prof. KH. Dr. Zulkarnain Dali, M.Pd, selaku Rektor UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Dr. Aan Supian, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuludin, Adab
dan Dakwah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Dr. Ashadi Cahyadi, MA, selaku Ketua jurusan Ushuludin
Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

Armen Tedy, S. Thl, M.Ag, selaku Seketaris jurusan Ushuludin
Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

Dr. Aan Supian, M. Ag, selaku Pembimbing I yang telah
memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran.
Syahidin, Lc, MA. Hum. selaku Pembimbing II yang telah
memberikan masukan, nasehat, saran dan arahan dengan penuh

kesabaran
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7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Ushuludin UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu yang telah mengajar dan membimbing serta memberikan
berbagai ilmu dengan penuh keikhlasan.

8. Staf dan Karyawan Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah memberikan pelayanan
dengan baik dalam hal administrasi.

9. Kedua orang tuaku: Ayahku tercinta Ahmad Fauzi dan Ibunda
tercintaku Henti, yang telah mendidik, membesarkan dan
mengasihiku sejak kecil hingga sekarang.

10. Saudara-saudari tercinta: Adik-adikku Nurul Khoiriyah, Nurul
Faiza Aslama, yang selalu memberikan motivasi dan dukungan.

11. Teman-teman dekatku (Rahend, Andre, Gitok, Sartika, Rosyid,
Yenda, fifi, Sinar, Suci) yang juga telah banyak membantu akan
masukan-masukan dan motivasinya.

12. Teman-teman seperjuanganku (Huda, Rohil, Agrian, Nori, Riga,
Mbak Nurul, wike) yang juga telah banyak membantu akan
masukan-masukan dan motivasinya. Semoga kita semua menjadi
orang yang berguna.

13. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini.
Dalam menyusunan Skripsi ini penulis menyadari bahwa masih

jauh dari kesempurnaan dan masih banyak terdapat beberapa kekurangan
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dan kesalahan baik dari literatur yang belum memadai ataupun teknik
penulisan yang masih banyak terdapat kekeliruan. Oleh karena itu
kritikan dan masukan yang bersifat membangun dari semua pihak sangat
penulis harapkan guna menambah wawasan keilmuan bagi penulis. Besar

harapan penulis semoga Skripsi ini membawa manfaat untuk kita semua.

Bengkulu, 13 April 2025

Penulis

Ahmad Shodiq Rahmattullah
NIM. 2111450001
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